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1:23 prodi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, Indonesia

General Background: Differentiated learning has emerged as a key pedagogical
strategy to address diverse student needs in contemporary education. Specific
Background: In religious education, particularly Fikih subjects, individualized
approaches remain underexplored despite their potential to enhance engagement and
comprehension. Knowledge Gap: Limited studies have examined the implementation
of differentiated learning in Islamic education settings, especially in Indonesian
madrasahs. Aims: This study investigates the implementation of differentiated
learning in Fikih subjects at MAN Kota Palangka Raya and its effects on student
engagement and understanding. Results: Using a qualitative method involving
observation, interviews, and documentation, the study reveals that differentiated
instruction—tailored to students’ readiness, interests, and learning styles—
significantly boosts motivation, confidence, and comprehension. Teachers employ
varied strategies, including discussions, projects, experiments, and digital integration.
Formative assessments show improved conceptual understanding and real-life
application. Novelty: This study provides empirical evidence on the practical
application of differentiated learning in Islamic education, an area with limited
research. Implications: Findings highlight the need for institutional support, such as
teacher training and adequate facilities, to overcome challenges and optimize
learning. The research underscores the potential of differentiated learning to
transform Fikih education into a more inclusive, relevant, and effective experience.

Keywords: Differentiated Learning, Fikih Education, Student Engagement, Islamic Education, Instructional
Strategy

Latar Belakang Umum: Pembelajaran berdiferensiasi telah muncul sebagai strategi
pedagogis utama untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam dalam pendidikan
kontemporer. Latar Belakang Khusus: Dalam pendidikan agama, khususnya mata
pelajaran Fikih, pendekatan individual masih belum banyak dieksplorasi, meskipun
memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman. Kesenjangan
Pengetahuan: Masih sedikit penelitian yang meneliti implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dalam lingkungan pendidikan Islam, khususnya di madrasah-
madrasah di Indonesia. Tujuan: Penelitian ini menyelidiki implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dalam mata pelajaran Fikih di MAN Kota Palangka Raya dan
pengaruhnya terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa. Hasil: Dengan
menggunakan metode kualitatif yang melibatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi, penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi-
yang disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa-secara signifikan
meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan pemahaman siswa. Para guru
menggunakan berbagai strategi, termasuk diskusi, proyek, eksperimen, dan integrasi
digital. Penilaian formatif menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual dan
penerapan dalam kehidupan nyata. Kebaruan: Studi ini memberikan bukti empiris
tentang penerapan praktis pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan Islam,
sebuah bidang yang masih sangat sedikit penelitiannya. Implikasi: Temuan menyoroti
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perlunya dukungan institusional, seperti pelatihan guru dan fasilitas yang memadai,
untuk mengatasi tantangan dan mengoptimalkan pembelajaran. Penelitian ini
menggarisbawahi potensi pembelajaran berdiferensiasi untuk mengubah pendidikan
Fikih menjadi pengalaman yang lebih inklusif, relevan, dan efektif.

Mayang Sari Astuti

Kata Kunci: Pembelajaran yang Berbeda, Pendidikan Fikih, Keterlibatan Siswa, Pendidikan Islam, Strategi Instruksional
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam membangun
karakter dan etika siswa. (Judrah dkk., 2024). Dalam realitas
pelaksanaannya, proses pembelajaran masih  sering
mengadopsi pendekatan konvensional yang kurang fleksibel
dalam menyesuaikan diri dengan keberagaman karakteristik
peserta didik. Metode yang digunakan cenderung bersifat
seragam tanpa mempertimbangkan secara mendalam
perbedaan kebutuhan, gaya belajar, serta tingkat kemampuan
masing-masing siswa. Karena beberapa siswa menerima
belajar yang  sebelumnya tidak sesuai dengan yang
kemampuan dan kecepatan mereka dalam memahami materi,
efektivitas pembelajaran dapat berkurang (Dita dkk., 2021).
Hal ini juga terjadi pada pembelajaran Fikih di MAN Kota
Palangka Raya, di mana metode yang hampir identik
digunakan tanpa mempertimbangkan gaya belajar dan
kemampuan masing-masing siswa. Akibatnya, tujuan
pendidikan yang lebih luas adalah menciptakan individu yang
memiliki pengetahuan yang luas. dan berakhlak mulia belum
sepenuhnya tercapai karena sebagian besar siswa tidak dapat
menerima dan memahami materi dengan baik (Sastraatmadja
dkk., 2024).

Model pembelajaran berdiferensiasi menawarkan solusi
untuk masalah ini (Prihandini dkk., 2023). Dengan metode ini,
guru akan menlaksanakan metode pembelajaran mereka untuk
memenuhi kebutuhan, keterampilan, dan bentuk belajar
masing-masing siswa. Akibatnya, setiap murid memiliki
kesempatan untuk memahami bahan Fikih dengan lebih baik
dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih berharga
(Lucardo dkk., 2024). Tidak hanya ada banyak metode
pendidikan yang berbeda, Metode pembelajaran yang beragam
dirancang untuk menyesuaikan dengan tingkat pemahaman
masing-masing siswa, sehingga mereka dapat menyerap
materi secara optimal sesuai dengan kapasitasnya. (Prihatini,
2023).

Model ini tidak hanya mendorong penyampaian materi
yang lebih adaptif, Selain mendorong siswa untuk terlibat
lebih aktif dalam proses pembelajaran, pendekatan ini juga
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. (Adzim
dkk., 2024). Guru dapat menggunakan berbagai pendekatan,
termasuk diskusi kelompok, proyek berbasis minat, dan
penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif. Selain
itu, guru dapat melakukan penilaian formatif secara berkala
untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami materi dan
untuk menyesuaikan metode pembelajaran mereka untuk
memenuhi kebutuhan individu siswa. (Rofiah, 2024). Metode
ini yang tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman siswa
untuk mengetahui tentang Fikih tetapi juga membantu mereka
belajar berpikir kritis dan reflektif, keduanya penting untuk
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penerapan model pembelajaran berdiferensiasi
sejalan dengan upaya untuk membuat lingkungan belajar yang
inklusif dan mendukung (Wahyudi dkk., 2023). Ketika peserta
didik diberikan peluang untuk belajar sesuai dengan potensi
yang mereka miliki, mereka akan merasa lebih dihargai serta
termotivasi dalam proses pembelajaran (Sutrisno dkk., 2023).
Hal ini membantu meningkatkan hasil belajar dan membentuk
moral dan karakter yang lebih kuat. Siswa cenderung lebih
percaya diri dalam belajar dan lebih aktif di kelas ketika
mereka merasa gaya belajar mereka diterima dan kebutuhan
mereka diperhatikan (Subay & Tarore, 2024).

Pembelajaran  berdiferensiasi dapat meningkatkan
hubungan guru-siswa (Lisnawati dkk., 2023). Jika guru

menyadari bahwa setiap siswa unik, mereka dapat membangun
hubungan yang lebih baik dengan siswa, membangun hubungan
yang lebih akrab, dan membantu mereka mengatasi tantangan
belajar dengan lebih baik. (Firdausiyah & Ulum, 2020). Melalui
interaksi yang lebih dekat, guru dapat lebih efektif dalam
mendorong siswa untuk mengembangkan potensi terbaik dalam
diri mereka (Hsb dkk., 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki efek jangka panjang
bagi siswa, selain manfaat akademik. Mereka tidak hanya
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
materi yang dipelajari, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis. tetapi mereka juga memperoleh
kemampuan untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri.
Siswa dididik untuk menjadi lebih mandiri, lebih percaya diri,
dan optimistis saat menghadapi kesulitan belajar. Kemampuan
ini akan sangat berguna ketika mereka memasuki dunia
pendidikan tinggi atau kerja, di mana keterampilan berpikir kritis
dan adaptasi sangat penting (Rachmadhani & Kamalia, 2023).

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi dalam Fikih
memberi siswa kesempatan untuk memahami nilai-nilai di dalam
Islam secara dengan lebih luas dan kontekstual. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya mempelajari Fikih sebagai
teori, tetapi juga dapat mengaitkan konsep-konsep tersebut
dengan realitas kehidupan yang ada sehari-hari. Oleh dari itu,
ajaran Islam tidak hanya terdiri dari pelajaran akademik, tetapi
juga tertanam dalam perilaku dan kebiasaan siswa. Peran guru
sebagai fasilitator dalam proses ini sangat penting, karena
mereka bertanggung jawab untuk membimbing, Membimbing
serta menyesuaikan strategi pembelajaran agar selaras dengan
kondisi sosial dan kebutuhan unik setiap siswa.

Karena banyak manfaatnya, para pendidik harus mulai
menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi  dalam
pengajaran Fikih dan mata pelajaran lainnya. Melalui inovasi
dalam metode pengajaran, pendidikan dapat lebih efektif dalam
membentuk penerus masa depan yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga berkarakter kuat dan berbudi luhur. Oleh
itu, peran guru dalam memahami dan menerapkan model ini
sangat penting. Pendidikan dapat berkembang menjadi lebih
inklusif dan adaptif dengan komitmen dan upaya yang
berkelanjutan. Hal ini akan melahirkan generasi yang lebih siap
dan tangguh dalam menghadapi tantangan di masa depan.

Sekolah, orang tua, dan pemerintah semuanya harus
mendukung penerapan model pembelajaran ini. Sekolah harus
membuat pelatihan kepada guru agar mereka lebih memahami
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Orang tua juga harus
memahami ide-ide ini agar mereka dapat membantu anak-anak
mereka lebih baik dalam proses belajar.  Sementara itu,
pemerintah harus berpartisipasi dengan memberikan kebijakan
yang mendukung dan memberikan sumber daya yang memadai
bagi sekolah-sekolah agar metode ini dapat diterapkan dengan
baik. (Setiawan dkk., 2023).

Model pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi elemen
kunci dalam sistem pendidikan yang lebih responsif dan maju
terhadap kebutuhan generasi jika guru mampu menyesuaikan
rencana pengajaran dengan potensi, minat, dan gaya belajar
setiap individu. Sekolah, orang tua, dan pemerintah bekerja
sama. Jadi, tidak ada alasan untuk mulai menerapkan metode ini
dalam pelajaran Fikih dan mata pelajaran lainnya. Ini akan
membuat pendidikan lebih menyenangkan, efektif, dan
bermakna bagi semua siswa.

METODE

Untuk menganalisis data secara menyeluruh, penelitian ini

Halaga: Islamic Education Journal |halaga.umsida.ac.id/

53

Juni 2025 [ Volume 9 | Issue 1



Mayang Sari Astuti

Fikih Learning Through Differentiated Models

menggunakan pendekatan kualitatif yang menggunakan
pendekatan deskriptif (Anam dkk., 2023). Dalam penelitian
ini, metodologi kualitatif digunakan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memahami dan menganalisis bagaimana model
pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam pengajaran
mata pelajaran Fikih di MAN Kota Palangka Raya. Selain itu,
metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
yang jelas dan sistematis tentang metode pembelajaran yang
digunakan guru dan bagaimana hal itu berdampak pada peserta
didik. Guru mata pelajaran Fikih di kelas XI A di MAN Kota
Palangka Raya adalah subjek penelitian. Penelitian ini juga
melibatkan peserta didik dan tenaga kependidikan lainnya
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
penerapan model pembelajaran berdiferensiasi.

Tiga pendekatan utama wawancara, observasi, dan
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi
dalam penelitian ini. Dilakukan wawancara menyeluruh
dengan guru Fikih dan beberapa siswa untuk mengetahui lebih
lanjut tentang pemahaman mereka tentang penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, observasi dilakukan
dengan melihat langsung proses pembelajaran di kelas untuk
melihat bagaimana model pembelajaran berdiferensiasi
diterapkan dan bagaimana siswa menanggapinya. Data
dikumpulkan melalui dokumentasi dari berbagai sumber
tertulis, termasuk catatan hasil, silabus, dan RPP. Data yang
terkumpul dianalisis melalui beberapa tahapan, Analisis data
terdiri dari tiga tahap utama: pengurangan data, penyampaian
data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Reduksi data
dilakukan dengan menyaring serta menyederhanakan
informasi yang telah dikumpulkan agar lebih terarah yang
sesuai dengan untuk tujuan penelitian. Data disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif guna mempermudah analisis lebih
lanjut. Kesimpulan ditarik melalui interpretasi data yang telah
dikumpulkan, sehingga menghasilkan temuan yang akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Untuk meningkatkan validitas temuan, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai
sumber. seperti observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Sementara itu, triangulasi metode dilakukan dengan
mengombinasikan beberapa teknik pengumpulan data guna
meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Diharapkan bahwa
penelitian yang dilakukan dengan teknik ini akan
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
seberapa  efektif menggunakan model pembelajaran
berdiferensiasi dalam Fikih. Selain itu, penelitian tersebut akan
memberikan saran untuk membangun strategi pembelajaran
yang lebih inklusif dan adaptif (Anam dkk., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Fikih di
MAN Kota Palangka Raya. Melalui pendekatan kualitatif, data
dikumpulkan dari hasil observasi kelas, wawancara dengan
siswa dan guru, serta analisis dokumen refleksi siswa. Fokus
utama penelitian ini mencakup efektivitas metode
pembelajaran berdiferensiasi, persepsi siswa terhadap metode
tersebut, tantangan dalam implementasinya, serta strategi guru
dalam mengoptimalkan pembelajaran.

1. Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mata
Pelajaran Fikih

[Table 1. about here]

Berdasarkan tabel 1 tentang hasil observasi,
penerapan pembelajaran  berdiferensiasi memberikan
dampak positif terhadap pemahaman materi, motivasi
belajar, dan partisipasi aktif siswa. Pembelajaran dilakukan
dengan pendekatan yang berbeda untuk setiap kelompok
siswa berdasarkan gaya belajar, minat, dan kesiapan
akademik mereka.

Dari observasi yang dilakukan dalam beberapa sesi
pembelajaran, ditemukan bahwa:

a. Siswa dengan gaya belajar visual lebih cepat
memahami materi jika disajikan dengan media
gambar, diagram, dan video pembelajaran.

b. Siswa dengan gaya belajar auditori lebih terbantu
melalui diskusi dan penjelasan verbal dari guru
maupun teman sebaya.

c. Siswa dengan gaya belajar kinestetik mengalami
peningkatan pemahaman ketika diberikan kesempatan
untuk mempraktikkan hukum-hukum fikih dalam
bentuk simulasi atau studi kasus.

Penerapan metode ini sejalan dengan teori Multiple
Intelligences dari Howard Gardner (1983), vyang
menekankan bahwa setiap individu memiliki kecerdasan
yang berbeda-beda, sechingga metode pembelajaran yang
bervariasi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa (Santrock, 2021).

Dalam sesi diskusi kelompok, terlihat bahwa siswa
lebih aktif dalam berinteraksi dan mengajukan pertanyaan
terkait materi fikih, terutama dalam pembahasan hukum-
hukum Islam yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Siswa juga lebih antusias dalam mengerjakan tugas berbasis
proyek yang mengharuskan mereka melakukan analisis dan
refleksi terhadap konsep fikih.

Hasil observasi ini diperkuat dengan peningkatan nilai
rata-rata siswa dalam tes formatif sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Dari analisis nilai
tes, ditemukan bahwa rata-rata nilai siswa meningkat
sebesar 15-20%, yang menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman terhadap materi yang diajarkan.

Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi

[Table 2. about here]

Untuk memahami bagaimana siswa merespons
pembelajaran  berdiferensiasi, dilakukan = wawancara
terhadap beberapa siswa dengan tingkat akademik dan gaya
belajar yang berbeda yang dapat dilihat di tabel 2. Beberapa
temuan utama yang diperoleh dari wawancara adalah:

a. Siswa merasa lebih termotivasi dalam belajar karena
pendekatan ini lebih fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan mereka.

b. Metode ini membantu mengurangi kebosanan dalam
pembelajaran, terutama bagi siswa yang sebelumnya
kurang tertarik dengan mata pelajaran fikih.

c. Siswa merasa lebih percaya diri dalam
mengungkapkan pendapat dan menjelaskan konsep-
konsep fikih karena mereka memiliki kesempatan
untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan
gaya belajar mereka.

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa
diferensiasi dalam metode pembelajaran tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga membangun
kepercayaan diri mereka dalam menyampaikan pendapat
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dan mendiskusikan konsep-konsep yang dipelajari.

Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi

Dampak penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dapat dilihat pada tabel 3.

[Table 3. about here]

Model pembelajaran berdiferensiasi memberikan
dampak yang nyata pada setiap kategori siswa. Bagi
siswa dalam kelompok dasar, pendekatan ini terbukti
membantu mereka dalam memahami materi fikih secara
lebih baik. Melalui tugas-tugas yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman mereka serta bimbingan individual
dari guru, siswa dalam kelompok ini mengalami
peningkatan signifikan dalam penguasaan konsep dasar
fikih. Selain itu, suasana belajar yang suportif dan media
pembelajaran  yang bervariasi turut membantu
meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk aktif dalam
proses pembelajaran.

Untuk kelompok menengah, model ini mendorong
siswa agar lebih analitis dan partisipatif. Mereka tidak
hanya memahami materi, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata melalui
kegiatan studi kasus. Dengan adanya ruang diskusi yang
aktif, siswa kelompok menengah menunjukkan
peningkatan dalam keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi. Hal ini menjadi indikasi bahwa
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya memberikan
materi yang sesuai, tetapi juga menciptakan lingkungan
yang merangsang interaksi intelektual yang sehat.

Adapun kelompok lanjut, mereka menunjukkan
performa yang sangat baik dalam diskusi dan presentasi
kelas. Pemberian materi yang menantang serta
kesempatan untuk mendalami fikih kontemporer
membuat mereka lebih antusias dan percaya diri. Mereka
merasa  dihargai  karena diberi ruang untuk
mengekspresikan ~ pendapat  serta  menunjukkan
kapabilitasnya di depan kelas. Dengan demikian, model
berdiferensiasi tidak hanya mampu mengakomodasi
siswa yang memiliki keterbatasan, tetapi juga
mengoptimalkan  potensi siswa yang memiliki
kemampuan tinggi agar lebih berkembang.

Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi juga menghadapi beberapa
tantangan. Tantangan utama yang ditemukan dalam
penelitian ini meliputi:

a. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya
Guru membutuhkan waktu lebih banyak untuk
merancang strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan setiap siswa. Selain itu,
keterbatasan fasilitas seperti ketersediaan teknologi
dan bahan ajar yang variatif menjadi kendala dalam
pelaksanaan metode ini.
b. Kesiapan Guru dalam Mengadaptasi Model

Pembelajaran

Tidak semua guru memiliki pemahaman yang
mendalam  tentang strategi  pembelajaran
berdiferensiasi. Beberapa guru merasa kesulitan
dalam menyesuaikan metode mengajar dengan
beragam gaya belajar siswa, terutama jika jumlah
siswa dalam kelas cukup besar.

c. Adaptasi Siswa terhadap Model Pembelajaran yang
Fleksibel
Sebagian siswa yang terbiasa dengan metode
pembelajaran konvensional mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan pendekatan yang
lebih fleksibel. Beberapa siswa awalnya kurang aktif
dalam mengikuti kegiatan kelompok atau diskusi
karena mereka lebih terbiasa dengan pembelajaran
yang berbasis ceramah. Untuk mengatasi tantangan
ini, diperlukan pelatihan bagi guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi
serta peningkatan fasilitas pembelajaran yang
mendukung variasi metode pembelajaran.

4. Strategi Guru dalam Mengoptimalkan Pembelajaran
Berdiferensiasi
Guru di MAN Kota Palangka Raya telah menerapkan
berbagai  strategi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi, antara lain:
1. Penyesuaian Materi dengan Minat dan Kesiapan Siswa

a. Guru mengelompokkan siswa berdasarkan gaya
belajar mereka dan memberikan materi dalam
format yang sesuai.

b. Siswa yang memiliki minat lebih dalam terhadap
materi diberikan tugas tambahan berupa eksplorasi
konsep fikih dalam kehidupan sehari-hari.

2. Penerapan Berbagai Metode Pembelajaran

a. Menggunakan pendekatan berbasis proyek untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

b. Memberikan pilihan kepada siswa dalam cara
mereka menyampaikan pemahaman mereka,
seperti melalui esai, presentasi, atau proyek
kreatif.

3. Evaluasi Berkelanjutan

a. Guru secara berkala melakukan refleksi dan
penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan
umpan balik dari siswa.

b. Menggunakan berbagai instrumen penilaian untuk
mengukur pemahaman siswa, termasuk asesmen
formatif dan sumatif.

Menurut  Tomlinson ~ (2001), pembelajaran
berdiferensiasi yang dilakukan dengan strategi yang tepat
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat
mereka lebih aktif dalam belajar (Mulyasa, 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Fikih di
MAN Kota Palangka Raya memberikan dampak positif
terhadap pemahaman dan motivasi belajar siswa. Dengan
menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar,
minat, dan kesiapan akademik siswa, pembelajaran menjadi
lebih efektif dan menarik.

Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam
implementasinya, strategi yang diterapkan oleh guru telah
berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat
mereka lebih percaya diri dalam memahami materi fikih.
Oleh karena itu, disarankan agar sekolah memberikan
dukungan lebih lanjut dalam bentuk pelatihan guru dan
penyediaan fasilitas yang mendukung pembelajaran
berdiferensiasi.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan bahwa  penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Fikih di
MAN Kota Palangka Raya memberikan dampak positif terhadap
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keterlibatan dan pemahaman siswa. Dengan menyesuaikan
metode pengajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan gaya
belajar peserta didik, pendekatan ini berhasil meningkatkan
motivasi, kepercayaan diri, serta hasil akademik siswa. Selain
itu, pembelajaran berdiferensiasi menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif, di mana setiap siswa merasa
dihargai dan memiliki kesempatan untuk mengembangkan
potensinya secara optimal.

Penerapan strategi diferensiasi dalam pembelajaran
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar,
baik melalui diskusi, proyek, maupun praktik langsung. Guru
yang menggunakan pendekatan ini tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam memahami konsep secara lebih
mendalam. Evaluasi yang dilakukan secara berkala
menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan reflektif siswa, serta
membantu mereka dalam menghubungkan teori Fikih dengan
praktik kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam implementasinya, pembelajaran
berdiferensiasi masih menghadapi beberapa tantangan, seperti
keterbatasan waktu, kesiapan guru, serta keterbatasan fasilitas
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
pihak sekolah dalam bentuk pelatihan bagi guru, penyediaan
sumber daya yang memadai, serta kebijakan pendidikan yang
mendukung pendekatan ini. Selain itu, komunikasi yang
efektif antara guru dan siswa juga berperan penting dalam
memastikan keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Fikih.
Dengan inovasi yang berkelanjutan dan dukungan yang
memadai, model ini dapat terus dikembangkan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan,
relevan, dan bermakna bagi peserta didik.
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Table 1/ Rangkuman Observasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Aspek Temuan

Kegiatan Awal Guru menyapa siswa, mengulas materi sebelumnya, menjelaskan tujuan pembelajaran.
Strategi Diferensiasi  Pembagian kelompok berdasarkan tingkat pemahaman (dasar, menengah, lanjut).
Aktivitas Pembelajaran Tugas dan materi berbeda tiap kelompok; penggunaan media (buku, video, presentasi); tempat duduk fleksibel.

Peran Guru Memberikan bimbingan individual; memfasilitasi berbagai gaya belajar.
Hasil Siswa Siswa kelompok lanjut aktif presentasi; siswa kelompok dasar menunjukkan peningkatan pemahaman.
Efektivitas Model Model berdiferensiasi meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa.
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Table 2 / Rangkuman Wawancara Guru dan Siswa

Informan Pertanyaan Jawaban Utama

Menyesuaikan metode dengan kemampuan siswa; kelompok berdasarkan pemahaman; menyediakan
berbagai media belajar.

Menjaga semua siswa tetap terlibat; siswa cepat bosan, siswa lambat butuh waktu; perlu pemantauan
dan penyesuaian terus-menerus.

Siswa Kelas XI Belajar sesuai kemampuan; siswa cepat bisa diskusi lebih mendalam; siswa yang lambat dapat

A bimbingan tambahan.

Siswa Kelas XI Tantangan dalam pembelajaran  Materi lebih mudah dipahami karena sesuai kemampuan; merasa kurang nyaman saat presentasi

A ini? topik sulit di depan kelas.

Guru Fikih Bagaimana penerapan model ini?
Guru Fikih Tantangan penerapan model?

Pendapat tentang model ini?
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Table 3 / Dampak Model Berdiferensiasi pada Siswa

Kategori Siswa Dampak
Kelompok Dasar Peningkatan pemahaman, lebih percaya diri.
Kelompok Menengah Mampu menganalisis kasus, aktif berdiskusi.
Kelompok Lanjut Percaya diri saat presentasi, diskusi aktif.
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